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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendampingan ibu-ibu 

Kelurahan Parik Muko Aia oleh Latifah Maya Sari dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga, dapat disimpulkan bahwa proses pendampingan yang 

dilakukan oleh Latifah Maya Sari di Kelurahan Parik Muko Aia telah 

berjalan cukup efektif dan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas individu peserta, meskipun hasil yang diperoleh 

belum sepenuhnya merata di antara seluruh peserta pelatihan. Perbedaan 

tingkat keberhasilan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat 

partisipasi, kemampuan awal, serta kesungguhan peserta dalam mengikuti 

dan memanfaatkan hasil pelatihan. Namun demikian, secara umum 

kegiatan pendampingan telah mampu memberikan perubahan yang 

signifikan, baik dari segi keterampilan, sikap, maupun aktivitas ekonomi 

peserta. Keberhasilan pelaksanaan pendampingan ini tidak terlepas dari 

peran Latifah Maya Sari yang mampu menjalankan perannya sebagai 

fasilitator, komunikator, dan dinamisator.  

1. Sebagai fasilitator, Latifah Maya Sari telah menyediakan sarana 

pembelajaran berupa pelatihan merajut yang dilakukan secara 

langsung dan didukung dengan media online, serta menyediakan alat 

dan bahan yang dibutuhkan peserta.  



2. Sebagai komunikator, Latifah Maya Sari telah menyampaikan materi 

dengan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami, serta 

membangun komunikasi dua arah yang interaktif. Peserta diberikan 

kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan kesulitan selama 

proses pembelajaran. Pola komunikasi yang terbuka ini berkontribusi 

terhadap meningkatnya kepercayaan diri dan keterlibatan aktif 

peserta dalam kegiatan pendampingan. Dengan demikian, proses 

penyampaian pengetahuan dan keterampilan dapat berlangsung 

secara lebih efektif.  

3. Sebagai dinamisator, Latifah Maya Sari berperan penting dalam 

menggerakkan, memotivasi, dan membangun semangat peserta 

untuk terus aktif mengikuti kegiatan serta mengembangkan 

keterampilan yang telah diperoleh menjadi peluang usaha. 

Pendamping memberikan dorongan agar peserta tidak hanya berhenti 

pada tahap pelatihan, tetapi juga mampu memanfaatkan hasil 

keterampilan tersebut sebagai sumber pendapatan. Peran ini terlihat 

dari adanya perubahan sikap dan pola pikir peserta ke arah yang 

lebih produktif, meningkatnya motivasi untuk berusaha, serta mulai 

munculnya inisiatif peserta dalam memproduksi dan memasarkan 

hasil rajutan. 

 



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan agar pendamping terus 

meningkatkan kualitas pendampingan, khususnya dalam memperluas 

jangkauan peserta serta memastikan pemerataan hasil pelatihan. 

Pendamping perlu memberikan perhatian lebih kepada peserta yang masih 

memiliki keterbatasan dalam keterampilan maupun partisipasi, sehingga 

kesenjangan hasil antar peserta dapat diminimalkan.  

1. Sebagai fasilitator, pendamping diharapkan dapat menambah variasi 

metode pembelajaran, seperti penguatan praktik langsung dan 

pendampingan lanjutan (follow-up), agar keterampilan yang 

diperoleh peserta dapat berkembang secara lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

2. Sebagai komunikator, pendamping disarankan untuk terus 

mempertahankan pola komunikasi yang terbuka, interaktif, dan 

partisipatif, serta meningkatkan intensitas komunikasi di luar sesi 

pelatihan, misalnya melalui media digital atau kelompok diskusi. Hal 

ini bertujuan agar peserta tetap mendapatkan bimbingan secara 

berkelanjutan ketika menghadapi kendala dalam proses produksi 

maupun pemasaran, sehingga proses pemberdayaan tidak berhenti 

hanya pada saat pelatihan berlangsung.  

3. Sebagai dinamisator, pendamping diharapkan dapat lebih aktif dalam 

mengembangkan jejaring pemasaran dan membuka akses pasar bagi 

hasil produksi peserta. Pendamping juga perlu mendorong 



terbentuknya kelompok usaha bersama atau komunitas yang solid, 

sehingga peserta dapat saling mendukung, berbagi pengalaman, dan 

meningkatkan motivasi dalam menjalankan usaha.  
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